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KATA TENGANTAR

gkripsil ini kami buat untuk melengkapl udjian sardjana Muda
dari Akademi Seni Rupa Indonesia, dari bagian "Senl Lukis" tﬁnun
kuliah 1964/1965. '

Pertama-tama kami mengutjapkan banjak terima kasih kepada Ba-
pak Fadjar 8idik dosen djurusan senl lukls, selaku Dosen pembina
181 dalam skripsi ini, dleamping itu pula bapak Fadjar S1dlk seba-
gal ketua djurusan darl seni Lukis.

Terima kasih kami pula kutudjukan kepada bapak R.N.Ms.K. Soe-
ratno Mangkoesocedirdajo, Jjang teleh memberi bimbingan kepada kami
dalam tehnik penjusunan dalam skripsl ini dengan balk. Dan lagl ka
mi utjapkan terima kasih kepada bapak Abas All Bagahdirektur A.8.
R.I. jang telah memwberikan petundjuk2? kepada kaml eehlingga tersu-
sunnja skripeil ini.

Untuk selandjutnja kami utjapkan terima kasgih kepada bapak2
dosen, teman2, ibu pegawal perpustakaan, jang telah membantu kami
baik berupa moril maupun berupa materill sehingga terwudjudnja
skripsel ini.

Harapan kamli mudah2-an hasll jang kemi sadjiken ini dapat mem-
beri sumbangan dan pengertian tentang seni lukis dalam menghadapl
Revolusl pada dewasa ini. Dan lagl semoga mendjadl pendorong bagl
perkembangan senl Lukls selandjutnja.

Achirnja kami menantikan kritik? atau esaran? jang berguna de-

ngan tudjuan membangun.

feptember, 1965. Joglakarta.
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PENDAHULUAN

Pada dewasa ini, dengan meningkatnja konfrontasi2 terhadap im-
perialis, kolonialls, feodalis beserta antek2-nja, maka segala usa-
ha kita balk dalam bldang materiil, spliritull dan id4#il, begitu
djuga dibidang-bidang jJang lain, kesemuanja ini sesuai dengan bi-
dang masing2 harus selalu beintegrasi dengan djalannja Revolusi
kita. Agar supaja revolusl kita tetap berdjalan lantjar, segera
tertjapalnja sosiallasme Indonesia, Jaltu masjarak t jang adil dan
makmur. Maka sebagal kesadaran manusla2 anggauta dari mas jarakat
dan putra2 negara, pudnh gepantasnjalah mengikut sertakan pandang-
an hidupnja, balk jang berudjud materiil maupun spirituil, begitu
djuga 1lde2 jang nanti akan diwudjudkan dengan bentuk rupa.

Dengan sendirinja ide? tadl berdasarkan 1deologl negara jaitu
Pantjasila dan Manipol Usdek disamping itu sesual dengan dJalénnJa
revolusl kita, Nah dalam kesempatan inl, kami ingin mengemukakan
lde2 kaml dalam bidang seni Lukis untuk disbdikan pada Revolusi.
Karena Revolusl kita 1tu suatu Revolusi jang multicompleks, masa-
lahnja, maka dalam pembit)araan kami selandjutnja akan lebih kami
tekankan dalam bidang Mental dan Kebudajaan. Karena dalam hal ini
merupakan Program Umum dan Revolusl kita. Dleamping itu bidang ka-
ml dibldang Kesenlan Jjaitu bicdang Seni Rupa chuesuesnja dalam bidang
geni Lukls. Maka dalam pengabdian sen! lukis pada Revolusi  lebih
kami tekankan dalam Revolusl dlbldang Mental dan Kebudajaan.

Sebagal kita ketahul bahwa Revolusl adalah mendjebol dan mem-
bangun, mend)ebol keadaan jang lama dang tidak sesual lagl dengan
kebutuhan bangsa dan tuntutan zaman sekarang, dan membangun keada-

an Jang baru, jang sesual dengan zaman sekarang, menurut kebutuhan

1
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mas ) arakat, dengan sendirinja keadaan Jjang baru itu Jjang sesual
dan dapat ditrapkan menurut kondiel dan situasl zaman sekarang.Ma-
ka sesual dengan hal tersebut dlatas, dalam bidang kebudajaan, se-
ni lukie mengalami pendjebolan dan membangun, mendjebol seni Lukis
Jang berbau Imperialisme, dan membangun senl Lukle Jang berkepriba-
dian Nasional, inil adalah suatu hal Jang-pontlng bagil senimon2
senl Lukis dalam mengabdikan diri pada Revolusl kita.

Untuk selandjutnja Aalam urnian kami ini akan kaml bagi 4dalam
bab2, dianteranja tentang seni. Lukis, tentang Revolusi dibldang
mental dan Kebudajaan, tentang dasar?2 peantjiptaan dan tentang eseni
Lukis jang berkepribadian Naesipnal dan achirnje Pengabdian geni
Lukis pada Revolusgd. Dan pada pokélnja kaml menekankan pada pengab
diannja senimnn? Aalam melakukan guntu karga/lukisan atau  idenja
untuk ikut eerts menjelesaikan Revolusl, jaitu dlibidang Mental dan
Kebud a) aan. .

Sedangkan sumber? jang kaml émbll gsebagal banan pembitjaraan
ini ada dua kelompck :

a. Sumber jang kaml ambil dalam bldang geni Lukis umumnja seni
Rupa jaitu pengetnhuan? tentang seni Lukis, Jang kaml dapat
gselama berstudi dalam bildang eseni Lukie, diesamping itu buku2,
mad)alah? Budaja, mingguan? jang memberitakan tentang seni Ru-
pa/seni Lukie, hasil tjeramah? tentang senli Rupa Jang dlberi-
kan oleh seniman2 antara lain dari Affandi, darl Abas All Ba-
gah,darl Fadjar Sidik, darl Soedarso Sp.MA, dan 4juga dari
Menko All Sastroamidjojo dalam kundjungan 41 A.8.R.I. pada 27
Pebruari 1865, dan dari tjeramah? jang lain.

b. Untuk selandjutnja sumber2 jang kami ambil jJang berkenaan de-

ngan pengertian tentang Revolusi, jaitu ¢
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darl pendjelasan Manipol dan usdek darl tulisan? H.Roeslan Abdul-
gani, dan dari pidato2 Pemlmpin Besar Revolusl Bung Karne, Tudjuh
Bahan Pokok Indoktrinasi, Djarek, Tavlp, dan Takari, Untuk kese-
muan)a itu kami selalu mempeladjarinja dalam bidang kebudajaan, a-
gar supaja dalam bidang seni Lukls dapat mengilkutl djalannja Revo-
lusi. Kita harus mengetahui dasar 4an tudjuannja darl Revolusi ki-
ta, jaltu langsung dengan tuntutan hati nuranl manusia jJang meng-
hendakl kemerdekaan, keadilan dan kemakmuran badaniah dan rochani-
ah. Karena ltu revolusi IndonselA menentang segala bentuk penin-
dasan terhadap umat Manueda termasuk kolonialisme, imperialisme, fe-
cdallsme, Jang telah memelaratkan bpangsa Indonesla, balk materiil
maupun splritull. Disamping harus mengetanhui unsur2 dlatas maka
untuk selalu dapat mengabdlkan diri pada Revolusi, perlu seniman2
mempunjai djiwa jJang progresip revolusioner.

Karena kehidupan jang kita alami begitu multi masalahnja,maka
berbagal perigiiwa ada dan keesemuanja 1tu pangkal bertolaknja ada-
lah dari kehldupan manusia,

Sebagal seorang kreatif, pelukis misalnja, jang selalu berhu-
bungan erat dengon masgjarakatnja jang hidup dan selalu menggunakan
apl kehldupan bangeanja, maka-kehidupan adalsh sebagal dasar ker-
djanja untuk mentjlpta melahirkan karja senl.

Senl luklis adalah suatu hal jang kreatif selalu tumbuh dan
berkembang, apa lagl pada zaman sekarang inl seghia sesuatu menga-
lami perkembangan, maka Bibidang senl rupa senl Lukis ikut wmenga-
lami perkembangan. Dengan sendirinja perkembangan tadi sesual de-
ngan tuntutan masjarakat jang sedang ber-revolusi dibidang mental
dan kebuda]aan. Apalagl pada dewasa ini kita baru membentuk ke~

pribadian dalam kebudajaan, begltu pula kepribadian dalam senl Lu-
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kis kita. Iaka_aesuni dengan andjuran Preslden Pemimpin Besar Re-
volusi Bung Karno, kita harus memberantas segala kebudajaan asing
jang glla-gialaan. Kita harus kemball kepada kebudajaan kita sen-
airi, kembali kepada kepribadian sendiri. Disamping itu kita harus
mengga) ang Manikebu sebab ianikebu melemahkan Revolusl kita. 1)

Untuk mend jaga kemaspadaan naslonal, kita harus hati?2 dalam
pengaruh kebudajaan asing, sebab pada zaman sekarang kaum imperi-
alis dan ksum kontra revolusi memasukkan unsur? kxebudajaannja se-
bagai sendjata, untuk melemahkan semangat perdjuangan kita.
Sebagal geniman? kita harus menjadari bahwa senl jang kita galang
dewasa inil bukan seni untuk seni tetapl senl untuk Rakjat untuk
mas) arakat, gernil untuk menjelcsaikan réevolual kita.

palam tjeramahnja Affandl di Sorbone Perantjis, belltu mengatakan

bahwa seni adalah kepunjasan Rakjat dan Affandi mengharapkan rakjat
r r

djadi senl winded. 2) Untuk dapat merealisir hal2 tersebut dlatas
sangat dibutuhkan kesadaran jang penuh semangat oleh para seniman
atas kebutuhon serta tanggung djawsb dalam tugas2 hidup,lalah meng-
galang kesenian Indonesia Jang berkeprlbadian Nasional, djuga me-
ngembangkan dan mempertlnggl serte meluaskan tjint; seni dalam ka-
langan mas) arakat untuk dapat menghajati fungsi senl setjara men-
dalam menanggapl serta ﬁonikmatl. Yebab disamping seniman mentjip-
takan karja seni, dan karja senl itu sendlrl harue mampu mendlidik

masjarakatnja, maka seniman pun harus dapat memberlkan pengertlan

2 setidak-tidaknja memberikan dascr? seni kepsda masjarakat dan ke-

- e - -

1) pidato Presiden Republik Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1964,
Tahun "Vivere Pericoloso"
Badan Penerbit Prapantja Djakarta hal.30. ,

2) Tjeramah2 Affandi di Sorbone, Budaja : 5-6 lMei/Djuni 1953,hal.21.
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pada angk atan seniman berikutnja dengan dJalan memberil penerangan
dan tjeramah? tentang senl. Karena kaml Jakln suatu perkembangan
seni umpamanja seni Lukis. Darl masa jmng lalu sampal masa seka-
rang hingga masa Jang akan datang nantl selalu pengaruh-mempengaru-
hi. Dengan menanamkan ketjintaan senl pada masjarakat, pada gene-
rasl berikutnja, karena seniman seniman bertanggung djawab dldalam
pendidikean seni itu. Apa lagl pada dewasa inl kita sedang menggall
kepribadlan kita 4alam senl Lukis umumnja dalam kebudajaan kita.

Sedangkan untuk membentuk karja seni Jang baru jang berkepri-
baglan, kita harus tahw bentuk kebudajaan jang lama, kita mengam-
bil suatu tjontoh t$jandi Borobudur, tjandi Frambanan, dalam hal 1-
ni bukan berarti kita harus montji£tnkan geperti Borobudur dan
Prambanan, totapi kita harus mengambil apl Revolusinja darl sema-
ngat perdjuangan geniwan2 pada djaman ituy tetapl djangan mengam-
bil abunja. 3) Maka kesenian primitif pegang peranan,begitu dju-
&a kesenian2 tradleionil qnnl daeran-daerah merupakan unsur2 dalam
pembentukan kepribadian.
Disamping uncur? dari keseniun daeran, adsa pula pengaruh darl ke-
budajasn asing. Rahkan dalam U.U.D. 45 /Pagal 32 Bab X II antara la-
in disebutkan :

Kebudajaan bangsa ialah kebudajaan jang timbul sebagal buah

budli daya Rakjat Indonesla.

Kebudajaan lama didaeran2 diselurun Indoneela terhltung seba-

gal Kebudsa]aan Bangsea.

Usaha kebudajaan harus menudju kearah kemadjuan adab, budaja

3) Tjeramah Menkc All sastroamidjojo dalam kund jungnn 41 A.9.R.1.
tg 27 Pebruari 1965. _
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dan persatuan dengan tidak menolak bahan2 baru dari kebudaja-

an asing Jang dapat memperkembangkan, memperkaja kehudagaan'

sendiri. Serta mempertinggl deradjat kemanuslaan Bangea Indo-

nesla.
pjadi dalam hal ini dalam pembentukan kcpribadian Nasional disam-
ping kita sudanh mempunjal unsur kedserahan dan unsur?2 jang lama
ada pengaruh dari kebudajaan asing. Tetapl pengaruh tadl jang da-
pat disesuaikan dengan kondlsl serta situasi Bangea Indoncsla. Be-
gitu pula dalam bidang seni Rup® ehusuenja gsenl Lukis d4i Indone-
gia. Dalam hal ini banjak lukigan? daril Barat maupun dari Timur
jang lewat reprodukai2 dari mudjalphﬂ maupun buku2. Dengan sendiril
nja sedikit banjak mempengaruhi seni lukis Indonesia. Tetapl pe-
ngaruh tadi hendakn)n tidak diterima begitu sadja, melalnkan harus
lah disesuaikan dengam kondisi serta situasi kebudajaan Indonesila,
geni Lukile Indonesia. Apa lagl pada devasa inl kita dalam keadaan
Revolusi, maka seni Lukils jang hldup dan berkembang pada dewasa 1-
ni, haruslsh dlabdikan pada Revolugl. Yebab suftu esenl tidak dapat
lepas dari kehidupan. Sedangkan kehldupen klts sekarang dalam kea-

daan Revolusl.
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BAB I
SENI LUKIS

palam membit]arakan tentang senl, berhubung sangat luasnja bi-
dang senl umumnja bidang kesenlan maka dalar pembiltjaraan kami jg
lebih landjut tentang seni, akan kami bawa dalam bidang seni Lukis

- umumnja dalam bidang seni Rupa. Karena dalam hal inl senl atau ke-
genian itu masalahn)a akan mellputl senl atau kesenlian2 jang lain
sepertl : seni sastra, seni musik, seni tari, seni drama dan seni2
Jang lain.

Djika kita mendengar perkataan kesenian maka timbullah dalam
plkiran kita dengan adanja suatu pengertlan tentang keindahan jang
ada disekltar kita, maka kita dapat membedakan adanjna dua mat)jam
keindshan itu :

;9 Keindahan alam ; ialah keindahan Jang ditjiptakan oleh
Tuhan, misalnja : pemandangan alam, bunga-bungaan bina-
tang-binatang dll.

2. Keindahan jang diltj)iptakan oleh manucin, miesalnja : }u-
kisan-lukisan, patung?2, sjair2, lagu?2, tari2-an dll.

Keindahan joang ditjiptakan oleh manusda inilah jang termasuk kese-
nian., |
Djadl teranglah dalam nal ini jang mentjiptakan senil adalah manu-
sia. Maka 4idnlam pembit)araan tentang seni tidak dapat terlepas
dalam pembitjaraan tentang kehidupan manusila, tentang perdjuangan,
sebagail hidup bermasjarakat. Akan tetapl dalam pembli]araan ten-
tang seni terdapat masalah? inti, Jakni :
Apa seni itu, dan apa tudjuann)a dan membuat senl ?
Untuk mend)awab pertanjaan2 tersebut tadl perlu dieinl kaml papar-
kan , berhubung banjaknja pendapat ketentuan? tentang senl atau d4i-
T
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finisi-difiniei darl senl jang diberlikan oleh seniman?2 maupun f£1-
losof-filosof, dari Timur maupun dari Barat. Dan sampai pada dewa-
sa ini belum ada satupun ketentuan, atnu difiniei? dari seni jang
poeltif, dan achirnja mend)adi pegangan dalam bidang seni maupun
kesenian.

: Pendapnt? tentang senl tadi satu sama lain eangat berbeda, a-
dn djuga jang berdekatan maksudnja. Tetapl menurut pendapat kami
| kesemuanja itu pada dasarnja adalah eama, semun menudju kesuatu ti-
tik pertemuan Jjang sama, Jaltu tentang keindahan jang ditjiptakan

oleh manueia.

Djadi pada pokeknja inti sarinja sama hanja dalam mengemuka-
kannja berlain-lainan. Tetapl denéan adanja pendapat )Jang berbeda-
beda tadl, Jjang pada dasarnja samd, untuk memperkaja kepustakaan
dalam bldang seni maupun kesenian.

Bila kita menind)au darl asal kata darl seni, menurut I Gusti
Bagus Su3r1w;, bahwa kota senl berasal darl bahasa sansekerta jang

katna akarnja dari "san" 4s)

Kemudian "San” tad} berubah mendjadi "canl"  dan achirnja dalam
bahasa Indonesia atauw. A) Indoneeiakan mendjndi "seni” atau Ke-
senian.,

Disamping kita menindjau dari asal kata esenl menurut diatas
tadi, 4an masih ada pendapat? lain jang sangat erat hubungannja de-
ngan senl jaitu :

san -- to love - te worshlp - to obtaln - to recelve

graeiously - to honour with grftse.

4.) I Guetl Bague Sugriwa, Dasar? Kerenian Bali, Budaja 6 bulan Dju-
ni 1957 tahun ke IV hal 219,
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sani -~ worship - service - danation - a respect full
golicition O

Djadi permintaan jong penuh rasa, maka dalam mengamati esuatu
hasil seni, lebih mengutamakan, permintaan jang penuh dengan pera-
gaan. Rehkan dalam pengalaman tentang eenl tentang estitls memang
pangat sullt, sedemiklan sulitnja sehingge banjak orang Jang ber-
pendapat demikian bahwa tentang kesenian itu tidak ucahlah kita
berdebat tentang kebenarannj)a, tetapl orang mestl dlberl kesempat-
an jang banjak untuk mellhat hasil-naell senil jang bermutu dan Jg
baik. 6) Maka dengén djalan membit jarakan geni, akan tumbuh dida-
lam airi kita suatu kesediasn untuk menerima hskekat dari seni dan
dengan melihat hasil seni Jang balk maka pmntja indra, perasaan
dan rochani kita akan bertambsh terlatlh untuk mengalami alam baru
Jang dltjiptaken dengan eguatu bentuk luklean jang kita lihat itu
sebagal suatu kenjataan jeng indah.

Sedangkan senl menurut Barat, @lsaebutkan

"The werd "art™ i1s dirived from "arti" the oraft puillds of

the Italian Rennisance, when artl denoted eraftman ship,skill,

mastery of form inventlvenescs and the Torm and ldeas and bet-

ween technijques and materialds. 7)

Kata seni biasanja kita menundjukkan kepada apa }Jong disebut agenl
halus, jaitu gambar2, plastis (patung) dan bangunan?, dan disebut
djuga seni ketjll jaltu jJang tlap2 hari dipergunakan, dipakal un-

tuk senl hlas.

§) vidniadhar Vaman Bhide B.A., Sankrit English Pictionary,  Tje-
takan ke I, 1926 hal 1095.
6) Dr.F.R.Sen, Mengembara di Taman keindahan,Teorl Senl, Balau Pus-

+ 20,
7) }3{# Rgg§q§§§c§gg?'ﬂkg%ory of Art, Barnes & Nable, Ing.New York,

1955 nal Xxv.
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Kata seni berasal dari arti keahlian dari serikat2 sekerd)a, pada
pembaruan djaman Renesan Itall, ketika itu "arti" menundjukkan ke-
ahlian, kepandaian penguasaan tentang bentuk pentjiptaan dan per-
sekutuan, perserikatan dari pada kehidupan antara bentuk dan 1ide,
gerta ﬁntara tehnik dan bahan2. Maka didalam hal ini Barat pada
djeman itu mengarankan pandangannja untuk mewudjudkan suatu bentuk
seni/Lukis, jang sesual dengan kenjataannja, maka penguasaan teh-
nik setjara bentuk luarnja, lrhliriahnja lebin dlutamakan, sehingga
bentuk rochanicnnja tidak begltiuw dipentingkan,
gedangkan menurut seni timur leblih mengakpentulr perasaan, suasana
kerochaniannja, kemudlan barulap bentuknja. 8)
gelandjutnja kita mengaralilkan pendapat geni dari Kuenadi, ia geo-
rang Kritiocus &an djuge eecrang polukig jang penting djuge dalam
perkembangan seni luklg/eeni rupa di Indonesin. Pendopatnje "Seni"
adalah udjud atau bentuk pengutlapan dari suatu kehidupan batin ma-
nusia. Suatu type kenhldupan batln tersendlri, jJang diberkatl kehi-
dupan peragaan Jeng dinamle dalam kémeupuannja se€lalu memperhatl -
kan segala bentuk perimbongan jang dianggapn)ia pembava expressl dan
perbawa unsur? dacar daripada expressl Kelnd®hon esepertl rythmik
dan harmoni. 9)
Djadl suatu udjud dari kehidupan batin manusela tadl harus d4ilanir-
kan dengan bentuk? jang indah dan bailk, sehinggn orang lain dapat
menikmatl dengan gagasan2 atau ldee2 Jang dlkandung oleh seniman2

tadi. Mungkin idee2 jang dilahirkan dengan bentuk2 tadl akan mem-

- o e -

8) Kusnadi, Seni Kepribadiannja dan pembangunan, Budaja No.3 Ma-
ret 1961 Djawatan Kebudajaan Departemen F.P.K. Urusan Kesenlian
Jogjakarta, Tahun ke X hal.82.

9) seases 4ADXE Bal 81- it
L3
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personakan mengharukan, dan mengasikkan darl masjarakat jang menik-
mati. Mereka ingin membandingkan dengan pengalaman2 atau kedjoadi-
an-kedjadian jang pernah mereka 1llhat atau Jang pernah didjalani.

Maka seni djuga suatu alat penghubung antara manusia untuk manu-

gla. 10)

Djelaslah bahwa seni ltu dari manuesla buat manusia, baik manusia
itu slapa sadja dan dimana sad)a, djadl senl mempunjal fungei jang
penting untuk masjarakat.

Sedang ada pendapat senl _jang lain mengatakan, bahwa : Seni
adalan keglatan rochanl-mamusia jang merefleksikan realitelt (ke-
njataan) dalam seswatu karya jang berkat bentuk dan isinja mempu-
njal daja untuk membangkitkan pengalamanQ. 11)

Maka dengan demikian seni menurut diatas mempunjail pengertian dua

aspek

1, Aspek kedalam jang barupa kegletan rochani gipentjipta, ali-
as aspek daja tjipta.

2. Aspek keluar jang maerupakan efek terhadap #lam rochani sipe-
nerimanja, alias aspek hasil karya.

Didalam kegiatan rochani eipentjipta, Aallas aspek daja tjipta tadil

dimana gipentjipta selalu mempunjal idee2 jang hendal diwudjudkan

kedalam bentuk rupa (seni rupa) dengan sendirinja Aalam mewudjud-

kan dalam bentuk2 rupa tadi mengalam! pengolahan? dan mentjapail

bentuk stilasl jang matang, menurut pengalaman dan sikap batin si-

10) Soedarso Sp.MA, tjerasmsh seni, seniman, seniman den mas)ara-
kat, 41 A.8.R.1I.

11) Achdiat K.Mihardja, Seni dalam pembinaan kepribadian Nasional,
Budaja l-2 Djanuari-Pebruari 1961, Djaw. Keb. Pusat Urusan Ke-
senian Dep. P.P.K. Jogja, tahun ke X hal. 17.
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pentjipta dlwaktu menghadapl intl-intl darl persoalan-persoalan jg
paling mendjivwal, dan kemudlan hendak diwudjudkan dengan bentuk2
rupa (seni rupa) dan begitu pula dengan bentuk2 seni jang lain,
sedangknn sipentjiptn seni sendiri adalah anggauta darl masjarakat
jang hidup dan bergaul dan bergotong rojong dengan maejarakat, ma-
ka hasil karyanja pun mentjerminkan kehidupan dari maejarakatnj)a
dan sebagalinj)a,

pjadl teranglah seni itu mempunjal aspek keluar jang merupakan
efek terhadap alam rohani sipenerimanja, alias aspek pengaruh ha-
81l karya. Sehingga masjaraknt dapat mempeladjarl, dapat menambah
semangat dalam perdjuangan dengan adanja pengnruh darli senl  1tu.
palam hal ini arti senl kepada runéainja Jang sebenarnja i1alah ma-
ejarakat tanpa mengindahkan masjarakat pentjiptn eenl tildak akan

terdjadl. 12

Suatu kenjataan-ialah bahwa seni merupakan imbang-
an jang harus ada antara pikdran dan t)ita-rasa antara intelektua-
lisme dan nilai-nilal ungkapan d)iwa, sedangkan hapil senl Jang
luhur, jang beruwutu, diesamping dapat membentuk manusia susila Jang
mempunjal resadaran hidup bormnsjnrnkni. dJuga dapnt membentuk ma-
nueia jang kreatif dan berinlelntif.

Disamping itu dalam kehildupan seni, kita menglinginkan menen-
tukan tjorak dan haluan kita terhadap senl klta jang selaras de -
ngan sifat-sifat kepribadlan bangea kita, dimann pelakeananja d4a-
lam mentjipta karjn seni kita menghendaki kedjudjuran dan koma-
tangan si seniman disatu fihak dan kematangan masjarakat untuk me-

nerimanja hasil seni 4ilain pilhak.

- - -

12) Drs.Popo Iskandar, Seni Rupa dan Apresiasi Masjarakat Budaja 6-
7-8 Djuni-Djuli-Agustus 1961 tahun ke X hal. 198,
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setelah kami mcnelash pendapat2 senl jang kami sebutkan diatas,
maka terdjawablah pertanjaan apakah senl 1tu dan fungeinja atau tu
dJuannja.

Djadil seni adalah pengekprefisian setjara indah atau set)nra este-
tis. Didalam mengemukakan 1dee2 jong dlekpreslkan 1tu dengan sen-
dirinja idee2 jang balk.

pidalam kata indah dieini dalam 1lmv pengetahuan mengenal keindah-
an, sarat apakah jang harus dipenuvhl supala hal esesuatu itu dapat
dikatakan indah. Meskipun demikian perlu dlkemukakan,bahwa penger-
tian "indah" itu tldak mutlak atau @bédolut, melainkan relatif, ar-
tinja : Hal Jang élanggap indsh oleh suatu golongan atau cleh su-
atu bangsa mungklin dlanggap dJelak!cleh golongan lain atau ban;sa
lain. Maka dari itu sampallah kite kepada pengertian "t)Jita' kein-
danhan. Perorangan, gelongan atmu bangsa2 mempunjal tjlta2 keindah-
annja maging2. Tetapl berkat perhubungan atau pergaulan hildup jang
akrab antara bangsa? achlrnja dapat mendjilmakan suatu tjita2 keln-
dahan senl jang Bersifat umum, dan achirnja menudju seni jang ber-
kepribadlan Bengsa.

Kita sebagnl Bangesa jang hildup dan hams berkeprlbadian dalam
bidang Kebuda)aan dan Kepribodlan-dolam genl? Jang hidup dan ber=-
kembang d1 Indcnesla.

Dan mengapa kita membunt seni, karena dengan adanja senl, hidup ki-
ta supaja leblh nmercsapkan.
Karena dengan adanja seni hidup kita supaja lebil menjenangkan.

Karena dengan adanja seni hidup kita supaja lebih bahagla. 13)

-

13) Fadjar Sidik, Tjeramah Kritik seni rupa dalam Revolusi Indo-
nesia, dl Sanggnr "Kuda Binal" tg 14-6-65 Jogjakarta.
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Maka darl itu senl mempunjai pengaruh jnng luar blasa terhadap ke-
hidupan kita aeharie, balk untuk orpol, ormas, pedagang, industri2,
dan masjarakat lalnnja sangat membutuhkan seni, oleh karena itu se-
ni harus dimanfaatkan. Apa lagi kita pada dewasa ini sedang menje-
lesalkan Revoluii. maka senl haruslah dimanfaatkan, diabdikan buat

Revolusi.

SENTI LUKTIS

Didalam membitjarakan mengenal-geni lukis, kita tidak dapat
memisahkan dalam membltjarakan bldang seni Rupa.

Sehab seni Lukis adalah hagian dari seni Rupa, seni Jang ha-
rus dirupakan, dludjudkan dengan bentuk? dua dimensl atau tiga 41~
mensi.

Apakah gseni Lukle“ltu dan apa fungsin)a buat magsjarakat dan
buat perkembangan selandjutnja. Dalam pembitjaraan kami diatas te-
lah kaml sebutkan gdenl adalah pengekpresian set]ara 1ndéh atau se-
tjara estitis. unﬁa senl Lukla“adnlan penge¥presinn set jara indah/
esttitis Jang Alunakapkan dangan unsur? garis; goresan, warna, ru-
ang, dan texture disusun-set]arn harments sehlngga merupakan suatu
kesatuan. Dan diwudjludkan dalam bentuk bidang dua dimensi Jaltu
pandjang don lebar,

gedangkan fungei Adari eseni Lukie ialah oleh karena Lukicaon 41
lanirkan cleh pelukis atm: seniman, eedangkan pelukis sendirl ada-
lah anggauta deri masj)arakat, hildupnja 4l masjarakat, teranglsh bu-
ah karj2 lukiasannja tidak dapat dipisah?-kon dengan kehidupan ma-
sjarakat, kesenlan darl moaejarakatn]a, perdjuangan darl mas ) ara-

katnja. Moka senil lukis pun berfungelkan untuk masjarakat.
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Sebab antara karja dengan karjawannja (orangnja) adalah meru-

pakan suatu keesatuan jang tak dapat dipisah2-kan. Karja adalah a-
lat/media seseorang, saluran untuk menjatakan segala buah pikiran
hatli nurani dan segala maksud darl pada seseorang tersebut. Dan ti-
ap bidang mempunjai bentuk karja sendiri2. Misalnja : sastrawan a-
dalsh haesll sastra sebagal medianja/alatnja karjanja. Begitu pula
‘Filoaor adalah filsafatnj)a, politikus akan menempatkan politik se-
bagal medila.
Sebagal pelukls alat medianja adalah lukisannja. Seorang pelukis
adalah pribadi jang memantjar, sebab pusat dari segnla bush pikir-
an, pusat dari segala kelnglnan, pusat dari segala isi hatil dan
maksud, jang selalu menggunakan karja/luklsan gebagal saluran/alat
penjalur darl segala pantjaran tersebut.

Karena seuatu hasll seni mempunjai nilai jang abadil. Dengan
sendirinja senl jang bermutu tlnggi; Sehingga ade pepatah dari Ba-
rat jang menjebutkan "irs longa vita brevis" (goni i1tu abadl teta-
pl sipembuatnja pendek). Kita akan mengambil beberapa tjontoh un-
tuk membuktikan kata? diatas tadil.

Umpamanja : karja2 besar senl rupa baik d4i P4mur maupun 41 Barat,
Jang kesemuanja itu meliputl bangunan2 istana, t)Jandi2, patung,mo-
numen-monumen, relief2, luklisan dan mural mendjadl kekaguman du-
nia, karena menghiasi serta memberi arah pada pendidlknan keindahan
dan memberl inspirasi? untuk mempeladjari sebagal kekajann geni ru-
pa berbagal bangsa dan djaman karena karja2 genl pun tak sedikit
memperindah adat lstiadat dan tradisi bangsa?. Kndang? d4juga meng-
inspirasikan poﬁbaharuana ldee2 dalam hidqup pergaulan kemas)araka-
tan pada umumnja. Maka geni Lukis jang berfungsikan untuk masja-

rakat tadl diesamping dapat membentuk manuela susila jang mempunjai
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kesadaran hidup bermaajarakat, djuga dapat membentuk manﬁsla Jang
kreatif dan befiniaiatif dan tJinta akan keilndahan.

DJika kita melihat tjandi2 Borobudur, Mendut, Prambanan dan
tjandl lalnnja, walaupun pentjipta2 dari bangunan ini sudah mati
berabad2 lamanja. Akan tetapi hal karja peninggalannja jang telah
ditjapal dengan mutu senl jang tinggl dan berkepribadian ltu, maka
| haﬁil karja badi masih dikenang, dipeladjari dan bahkan sudsh me-
njedjarah mendjadl kebanggaan Nasional bangsa Indonesia bahkan sa-
niman-senlmannja pada waktu itw belah mentjapal prestasl mutu seni
Jang tinggl. Walaupun kita bukan penganut. dard agama Hindu maupun
Budha, tetapl toh kita dapat mofasakan keagungln seni pada waktu
itu.

Sekarang bogainana langkah2 selandjutnja dalnm seni lukis ki-
va, Jang pada dewasa.iul scdang menggalli kepribadian. Mengapa kita

ment jiptakan seni, nengapa kita ment)iptokan lukisan., Sebab dengan

adanja senl supaja.kita lebih senang/menjenangkan, meresap, dan le
bih membawa rasa. jang membahagisakan. DJndi dalam senl lukis dlaém-
ping kita 1tu menbjari kebeb@san, Kefuacan, keBahagiaan untuk diri
sendirl darl paluklewltu, \djuga harue aktip-Gan sadar didalam hi-
dup bermasjarakat, sebab pelukis tak dapat hidup menjendlirl tanpa
mﬁéjaraknt. Maka dari ltu pelukis?2 kita sudah sevwadjarnjalah me-
njumbangkan haslil daja tjlptanja-dan'mangintegrasikan dirli Aldalam
kepentlngan masjarakut, kepsda kebutuhan? rakjat, baik dalam bene
: tuk disaln, dan segala sesuatunja jong berhubungan dengan seni Ru-
pa. Korenanjé eeénl itu mempunjai pengaruh jang luar biloesa  terha-
dap perkemb angan masjaraket baik dalam bldang spiritull maupun da-
lam bidang cuiturll.

Umpamanja : senl Lukls atau seni fupa sangat dibutuhkan dalem or-
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ganieaai-organisasi. dalam perindustrian, dalam pembangunan2,dalam
perdagangan, dalam pendidikan dan dalam adjnraanigxiﬂwa

-14) Malah ada sesuatu golongan jang berpendapat demikian, d)ika
ingin menguacal sesuatu, maka jang harus dimilikl terlebinh dahulu
adalah didalam bidang kesenlannja. Didalam hal inl kita dapat me-

ngambil tjontoh dalam adjaran agama Islam jang dladjarkan oleh pa-
ra wali, jaitu sunan Kalld)aga, dalam mengadjarkan agama Islam ke-
pada rakjat pada djaman dulu, sebelum mengadjarkan agama, terleblih
dulu Adiberi kesenian dengan gamélan Djawa dalam lagu2-nja, baru 4i
isikan adjaran2 agama. Inl sangat memlkat pada hati rakjat.

15) Maka Pelukis Flgasso berpendapat : "Bahwe seni 1ltu jeng pallng
berbanaja didunia". Berbahajanja Eeniman karena hasll kerja2nja
selalu dipeladjari oleh generasi berikutnja balk jang tahu tentang
seni maupun para ahll2 .geni, djuga oleh seniman? sendiri.
Berhubung dengan adanja hal jang demikian itu, maka senl, chusus-
nja seni lukis harus dimanfaatkan dalaﬁ kepentingan mas)arakat, ja
itu seni Lukis Jang ditrapkan dalam Revolusi Indonesla.

Kafana geniman? senl rupa, Pelukis? ment]iptakan daril bekerdja de-
ngan mempergunakan bentuk2 warna dan garis eetjara estitis. Oleh
karena Rupa dan estetika mempunjal daja pengaruh jang vital terha-
dap masjarakat dan Nation building, maka seni Rupa jang hadlir dan
hidup dalam masjarakat Indoneslia harus dlintegrasikan dengan roman-

tik, dinamik dan dinlektikanja Revolusi Indonesia.

14) Fadjar Sidik, Tjeramah seni rupa dalam Revolusi Indonesia, di

AISORII.
15) Pertjakapan dengan Picasso oleh Christian Zervas, Budaja 1-2-3

_ Djanuari-Pebruari-Maret 1562 tahun XI hal.52.
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